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 ABSTRAK
 Nova Dinda Arini, Pengaruh perencanaan pajak, beban pajak
 tangguhan, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional terhadap
 manajemen laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang
 konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-
 2018. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal.2019.
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan
 pajak, beban pajak tangguhan, ukuran perusahaan, dan kepemilikan
 institusional terhadap manajemen laba baik secara simultan maupun
 parsial.
 Penelitian ini menggunakan populasi sektor industri barang
 konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
 2015-2018. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini
 adalah 20 perusahaan dengan pengamatan selama 4 tahun dengan
 menggunakan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis penelitian
 ini menggunakan model regresi berganda.
 Hasil hipotesis pertama menunjukan bahwa perencanaan pajak
 tidak bepengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai signifikansi
 0,007. Hipotesis kedua beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap
 manajemen laba dengan nilai signifikansi 0,029. Hipotesis ketiga ukuran
 perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai
 signifikansi 0,043. Hipotesis keempat kepemilikan institusional tidak
 berpengaruh terhadap manajemen laba dengan nilai signifikansi 0,169.
 Kata Kunci : perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, ukuran
 perusahaan, kepemilikan institusional, manajemen laba.
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 ABSTRACT
 Nova Dinda Arini, The Influence of Tax Planning, Deferred Tax Expense
 , Firm Size, and Institutional Ownership to Earnings Management in
 Manufacturing Companies Sector Consumer Goods Industry Listed on
 the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2018 period. Faculty of
 Economics and Business, University of Pancasakti Tegal.2019
 This study aims to determine the effect of tax planning, deferred
 tax burden, company size, and institutional ownership on earnings
 management both simultaneously and partially.
 This study uses the population of the consumer goods industry
 sector which is listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the
 2015-2018 period. The number of companies sampled in this study were
 20 companies with observations over 4 years using the purposive
 sampling method. Testing the hypothesis of this study using multiple
 regression models.
 The first hypothesis results show that tax planning has no effect on
 earnings management with a significance value of 0.007. The second
 hypothesis deferred tax expense affects earnings management with a
 significance value of 0.029. The third hypothesis of company size affects
 earnings management with a significance value of 0.043. The fourth
 hypothesis of institutional ownership has no effect on earnings
 management with a significance value of 0.169.
 Keywords: tax planning, deferred tax expense, company size, institutional
 ownership, earnings management.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Laporan keuangan dibuat bertujuan untuk menyediakan
 informasi yang dapat berguna dalam pengambilan keputusan. Salah
 satu hal yang penting dalam laporan keuangan yang dijadikan
 sebagai alat untuk menginformasikan kinerja suatu perusahaan
 adalah laba. Masalah terjadi ketika terjadi perbedaan laba dan nilai
 buku sebagai alat pengukur kinerja perusahaan dihadapkan dengan
 praktik manajemen laba (earnings management) yang dilakukan
 oleh manajer (Kusuma, 2006).
 Informasi laba yang terdapat di laporan keuangan merupakan
 hal penting, terlebih lagi bagi pihak yang menggunakan laporan
 keuangan untuk tujuan kontrak dan pengambilan keputusan
 investasi. Sugianto dan Siagian (2007) dalam Husnul Khotimah
 (2014) menyatakan bahwa Informasi laba harusnya
 menggambarkan keuangan perusahaan dan keadaan ekonomi
 perusahaan yang sebenarnya, namun kenyataannya malah sering
 kali pihak manajemen justru memanipulasi laporan keuangan
 dengan menaikkan laba untuk lebih mempercantik laporan
 keuangan demi memaksimalkan kepuasan mereka (Sugianto dan
 Siagian, 2007 dalam Husnul Khotimah, 2014).
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 Tindakan manajemen dengan memanipulasi laporan
 keuangan yaitu dengan cara menaikkan laba mengindikasi
 terjadinya manajemen laba (earning management) pada
 perusahaan. Manajemen laba dapat diartikan pada saat manajer
 menggunakan keputusan dalam pelaporan keuangan dan
 memanipulasi transaksi yang bertujuan mengubah laporan
 keuangan untuk menyesatkan pemaku kepentingan yang ingin
 mengetahui kinerja ekonomi yang diperoleh perusahaan atau untuk
 mempengaruhi hasil kontrak yang menggunakan angka-angka
 akuntansi yang dilaporkan itu (Healy dan Wahlen dalam
 Sulistyanto, 2008).
 Manajemen laba merupakan suatu proses yang dilakukan
 untuk mengambil langkah tertentu yang disengaja namun sesuai
 dengan batas-batas prinsip akuntansi yang diterima umum untuk
 menghasilkan jenjang yang diinginkan dari laba yang diinginkan
 (Davidson, Stickney dan Weil dalam Sulistyanto, 2008),
 manajemen laba merupakan intervensi atau campur tangan dengan
 maksud tertentu terhadap proses penyusunan pelaporan keuangan
 ekternal dengan tujuan untuk memaksimalkann keuntungan
 pribadi. Definisi tersebut bermaksud bahwa manajemen laba adalah
 perilaku menguntungkan diri bagi manajer untuk memaksimalkan
 utilitas mereka. Manajer melakukan manajemen laba dengan
 memilih metode atau kebijakan akuntansi tertentu untuk

Page 17
                        

3
 menambah laba yang diperoleh atau mengecilkan laba yang
 diperoloeh, pihak manajer dapat menaikkan laba perusahaa dengan
 menggeser laba pada periode yang akan datang ke periode kini dan
 manajer menurunkan laba dengan menggeser laba periode kini ke
 periode-periode berikutnya (Schipper dalam Sulistiyanto, 2008).
 Konsep tentang manajemen laba dalam pendekatan teori
 keagenan (agency theory) dapat dijelaskan sebagai praktik
 manajemen laba dipengaruhi berdasarkan persetujuan antara dua
 pihak lain, di mana manajemen (agent) setuju untuk bertindak atas
 nama pihak lain yaitu pemilik (principal). Konflik ini akan muncul
 apabila kedua belah pihak berusaha untuk mendapatkan
 kesejahteraannya yang diinginkan (Sulistyanto, 2008).
 Keadaan yang sebenarnya perusahaan menghadapi suatu
 tekanan yang sangat berbeda pada saat melakukan praktik
 manajemen laba. Di sisi manajemen perusahaan berusaha untuk
 menampilkan kinerja keuangan yang baik dengan memaksimalkan
 laba yang akan dilaporkan pada pemegang saham dan pengguna
 laporan keuangan eksternal lainnya. Namun di sisi lain manajemen
 perusahaan ingin meminimalkan laba kena pajak yang akan
 dilaporkan untuk keperluan pajak. Kemudian manajemen
 perusahaan mengambil langkah agar kedua tujuan tersebut dapat
 tercapai yaitu dengan memanipulasi laba lebih tinggi dalam
 pelaporan keuangan namun tidak untuk pelaporan pajaknya. Inilah
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4
 yang menjadi awal permasalahan agensi antara perusahaan dengan
 pemerintah. Manajer cenderung selalu berusaha meminimalisir
 kewajiban-kewajibannya, termasuk kewajiban membayar pajak.
 Bagi manajer semakin kecil pajak yang harus dibayarkan kepada
 pemerintah berarti semakin kecil kewajibannya (Sulistyanto, 2008).
 Adanya keinginan dari pihak manajemen untuk membuat
 beban pajak yang sekecil mungkin, agar pihak manajemen dapat
 meminimalkan pembayaran pajak. Perencanaan pajak didefinisikan
 suatu proses pembauran usaha-usaha wajib pajak atau sekelompok
 wajib pajak untuk menggunakan fasilitas perpajakan yg digunakan
 untuk meminimalkan beban atau kewajiban pajaknya, baik yang
 berupa pajak penghasilan maupun pajak lainnya, dengan cara
 memanfaatkan fasilitas perpajakan, penghematan pajak, dan
 penghindaran pajak yang sesuai dengan dan tidak menyimpang dari
 ketentuan perundang-undangan perpajakan (Harnanto, 2013).
 Beban pajak tangguhan adalah jumlah pajak terpulihkan pada
 periode mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang
 boleh dikurangkan dan sisa kerugian yang belum dikompensasi
 (Harnanto, 2013). Beda temporer adalah perbedaan yang
 disebabkan adanya perbedaan waktu dan metode pengakuan
 penghasilan dan beban tertentu berdasarkan standar akuntansi
 dengan peraturan perpajakan (Suandy, 2008). Dengan kata lain,
 beban pajak tangguhan ini timbul dari proses koreksi fiskal, di
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 mana terjadi koreksi negatif, yaitu nilai penghasilan berdasarkan
 akuntansi lebih tinggi dari nilai penghasilan berdasarkan pajak,
 serta nilai biaya berdasarkan akuntansi lebih kecil dari nilai biaya
 berdasarkan pajak (Suandy, 2008).
 Ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak
 melakukan praktik manajemen laba dari pada perusahaan dengan
 skala besar. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan skala kecil
 cenderung ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu
 berkinerja baik agar investor tertarik untuk menanamkan modalnya
 pada perusahaannya. Namun perusahaan yang besar lebih
 diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka akan lebih berhati-
 hati dalam melakukan pelaporan keuangan, oleh karena itu
 perusahaan akan melaporkan kondisi keuangan dengan lebih teliti
 dan sesuai dengan keadaan (Anisa Aurora, 2016). Kepemilikan
 Institusional dinilai dapat mengurangi tindakan manajemen laba
 karena manajemen menganggap institusional sebagai seseorang
 yang berpengalangan, investor dapat mengontrol manajemen yang
 dampaknya akan mengurangi motivasi manajer untuk melakukan
 manajemen laba (Sudibyo, 2013).
 Fenomena manajemen laba sendiri dapat dilihat dari kasus
 PT. ADES kasus ini terungkap ketika manajemen baru PT. ADES
 menemukan tidak konsistennya pencatatan atas penjualan pada
 periode 2001-2004. Sebelumnya pada juni 2004 terjadi perubahan
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6
 manajemen di PT. ADES dengan masuknya Water Partners
 Bottling Co (perusahaan patungan The Coca Cola Company dan
 Nestle SA) dengan kepemilikan saham sebesar 65,07%. Pemilik
 baru inilah yang berhasil menemukan adanya inkonsistensi
 pencatatan dalam laporan keuangan periode 2001-2004 yang
 dilakukan oleh manajemen lama.
 Inkonsistensi pencatatan terjadi antara 2001 dan kuartal
 kedua 2004. Hasil penelusuran menunjukan untuk setiap kuartal
 angka penjualan lebih tinggi antara 0,6-3,9 juta galon dibandingkan
 angka produksi. Hal ini tentu tidak logis karena tidak mungkin
 orang menjual lebih banyak dari barang yang diproduksi.
 Manajemen ADES baru melaporkan angka penjualan riil pada
 2001 diperkirakan lebih rendah Rp. 13 miliar dari yang dilaporkan.
 Pada tahun 2002, perbedaannya mencapai Rp. 45 miliar, sedangkan
 untuk 2003 sebesar Rp. 22 miliar, untuk enam bulan pertama 2004,
 selisihnya kira-kira hampir Rp. 2 miliar. Kesalahan tersebut luput
 dari pengamatan publik karena PT. ADES tidak memasukan
 volume penjualan dalam laporan keuangan yang telah diaudit.
 Akibatnya, laporan keuangan yang disajikan PT. ADES pada 2001
 dan 2004 lebih tinggi dari data yang seharusnya dilaporkan.
 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian
 sebelumnya yang dilakukan oleh Aditama dan Purwaningsih
 (2014) yang berjudul Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap
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 Manajemen Laba. Dalam penelitian tersebut perencanaan pajak
 tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun pada
 penelitian Ulfah (2012) menyatakan bahwa perencanaan pajak
 berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan
 oleh Nelwis Linggi Allo (2015) bahwa beban pajak tangguhan
 berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Fitriany (2016)
 yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh
 terhadap manajemen laba.
 Penelitian yang dilakukan oleh Henny Medyawati & Astri Sri
 Dayanti (2016) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
 manajemen laba. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang
 dilakukan oleh Henny Medyawati & Astri Sri Dayanti (2012)
 menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
 manajemen laba.Penelitian yang dilakukan oleh Anissa Aorora
 (2016) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
 manajemen laba dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
 terhadap manajemen laba. Namun tidak sejalan dengan penelitian
 yang dilakukan oleh penelitian Pria dan Gayatri (2016) yang juga
 menemukan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi manajemen
 laba. Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu (2013) bahwa
 kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen
 laba. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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 Guo Etal (2014) yang menyatakan bahwa Struktur kepemilikan
 berpengaruh terhadap manajemen laba.
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik
 untuk melakukan penelitian dengan judul :
 “PENGARUH PERENCANAAN PAJAK, BEBAN PAJAK
 TANGGUHAN, UKURAN PERUSAHAAN DAN
 KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP
 MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN
 MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
 INDONESIA PERIODE 2015-2018”
 B. Perumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
 sebelumnya, dapat dituliskan masalah sebagai berikut :
 1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen
 laba?
 2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap
 manajemen laba?
 3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
 laba ?
 4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
 manajemen laba?
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 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat
 disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
 1. Untuk mengetahui apakah perencanaan pajak berpengaruh
 terhadap manajemen laba.
 2. Untuk mengetahui apakah beban pajak tangguhan
 berpengaruh terhadap manajemen laba.
 3. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh
 terhadap manajemen laba.
 4. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional
 berpengaruh terhadap manajemen laba.
 2. Manfaat penelitian
 Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat
 sebagai berikut:
 1. Manfaat Teoritis
 Pengembangan ilmu pengetahuan, khasanah kepustakaan
 khususnya mengenai faktor-faktor yang dapat memberikan
 dampak terhadap manajemen laba perusahaan dan hasil
 penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi
 bagi peneliti selanjutnya.
 2. Manfaat Praktisi
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 a. Bagi kalangan akademis, diharapkan penelitian ini dapat
 menambah referensi bahan penelitian yang serupa atau
 menemukan teori baru dan berperan serta dalam
 pengambilan ilmu.
 b. Bagi kalangan umum, diharapkan penelitian ini dapat
 berguna untuk menambah wawasan dan ilmu mengenai
 manajemen laba dalam sebuah perusahaan.
 c. Untuk perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat
 digunakan untuk membantu perusahaan dalam melakukan
 perencanaan pajak.
 d. Bagi Universitas Pancasakti Tegal, diharapkan penelitian
 ini dapat menjadi referensi penulisan karya ilmiah dalam
 bentuk skripsi bagi mahasiswa yang sedang mengambil
 skripsi.
 e. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
 sarana untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh
 selama menempuh kuliah, dan benjadi bukti turut
 berperan serta dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
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 BAB II
 TINJAUAN TEORI
 A. Landasan Teori
 1. Teori Keagenan (Agency Theory)
 Dalam teori keagenan (agency theory), terdapat pemilik dan
 agen dimana pemilik memperkerjakan agen untuk mengelola
 sumber daya serta memberikan wewenang pengambilan
 keputusan. Pemberian wewenang tersebut dapat menimbulkan
 kemungkinan manajemen tidak bertindak sesuai dengan harapan
 dari pemilik. Selain itu kondisi inilah yang membuat manajer
 menguasai informasi dibandingkan pihak lain (Hamdan, 2016).
 Jensen dan Meckling (1976) dalam Aditama (2013)
 mendefinisikan hubungan keagenan merupakan suatu kontrak di
 bawah satu atau lebih yang melibatkan agen untuk
 melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan melakukan
 perwakilan wewenang pengambilan keputusan kepada agen.
 Agent adalah manajemen yang memiliki kewajiban yang
 mengelola perusahaan sebagaimana yang telah diamanahkan
 principal kepadanya.
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 2. Perencanaan Pajak
 Perencanaan pajak (tax planning) merupakan bagian
 manajemen pajak dan merupakan langkah awal dalam
 melakukan manajemen pajak. Perencanaan pajak merupakan
 proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau sekelompok wajib
 pajak sedemikian rupa sehingga utang pajak, baik PPh maupun
 beban pajak yang lainnya agar dibayar dengan seminimalnya
 Suandy (2008).
 Perencanaan pajak didefinisikan sebagai proses
 pengintegrasian wajib pajak atau sekelompok wajib pajak untuk
 mengurangi beban atau kewajiban pajaknya, baik yang berupa
 pajak penghasilan maupuan pajak-pajak yang lain, dengan cara
 memanfaatkan fasilitas perpajakan, penghematan pajak, dan
 penghindaran pajak yang sesuai dengan atau tidak menyimpang
 dari ketentuan perundang-undangan perpajakan. (Harnanto,
 2013).
 Dalam tax planning ada 3 macam cara yang dapat
 dilakukan wajib pajak untuk menekan jumlah pajaknya yaitu :
 a. Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah strategi dan
 teknik penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan
 aman bagi wajib pajak karena tidak bertententangan dengan
 ketentuan perpajakan.
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 b. Tax evasion (penyelundupan pajak) adalah strategi dan
 teknik penghindaran yang dilakukan secara ilegal dan tidak
 aman bagi wajib pajak, dan cara penyelundupan ini
 bertentangan dengan ketentuan perpajakan, karena metode
 dan teknik yang digunakan tidak berada dalam koridor
 undang-undang dan peraturan perpajakan.
 c. Tax saving (penghematan pajak) adalah suatu tindakan
 dalam penghematan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak
 secara legal dan aman bagi wajib pajak karena sesuai dengan
 peraturan perpajakan yang berlaku. (Pohan, 2013).
 Tax planning atau perencanaan pajak yang baik
 mensyaratkan beberapa hal yaitu sebagai berikut :
 a. Tidak melanggar ketentuan perpajakan
 Jadi rekayasa perpajakan yang didesain dan
 implementasikan bukan merupakan tax evasion.
 b. Secara bisnis masuk akal (reasonable)
 Kewajaran dalam melakukan transaksi bisnis harus
 berpegang kepada praktik perdagangan yang sehat dengan
 menggunakan harga pasar yang wajar, yakni tingkat harga
 antara pembeli dan penjual yang independen, bebas
 melakukan transaksi
 c. Di dukung oleh bukti-bukti pendukung yang memadai
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 Kebenaran formal dan materiil suatu transaksi keuangan
 perusahaan dapat dibuktikan dengan adanya kontrak
 perjanjian dengan pihak ketiga dari pelanggan, bukti
 penyerahan barang atau jasa, faktur pajak sebagai bukti
 penagihannya serta pembukuannya. (Pohan, 2013).
 3. Beban Pajak Tangguhan
 Beban pajak tangguhan didefisinisikan saldo akun pada
 neraca sebagai manfaat pajak yang jumlahnya merupakan
 estimasi yang akan dipulihkan dalam periode yang akan datang
 karena adanya perbedaan sementara antara standar akuntansi
 keuangan dengan peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo
 kerugian yang dapat dikompensasi pada periode mendatang
 menurut PSAK No.46 IAI.
 Menurut Zain (2007) Kewajiban pajak tangguhan maupun
 aset pajak tangguhan dapat terjadi dalam hal-hal sebagai berikut:
 a. Apabila penghasilan sebelum pajak lebih besar dari
 penghasilan kena pajak, maka beban pajak pun akan lebih
 besar dari pajak terutang, oleh karena itu akan menghasilkan
 kewajiban pajak tangguhan. Kewajiban pajak tangguhan
 dapat dinilai dengan mengalikan perbedaan temporer dengan
 tarif pajak yang berlaku.
 b. Apabila penghasilan sebelum pajak lebih kecil dari
 penghasilan kena pajak, maka beban pajak juga lebih kecil
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 dari pajak terutang, oleh karena itu akan menghasilkan
 Aktiva Pajak Tangguhan. Aktiva pajak tangguhan
 merupakan persamaan antara perbedaan temporer dengan
 tarif pajak pada saat perbedaan tersebut terpulihkan.
 4. Ukuran Perusahaan
 Ukuran perusahaan merupakan skala perusahaan yang
 dilihat dari total aktiva perusahaan pada akhir tahun. Ukuran
 perusahaan dihitung dengan menggunakan hasil logaritma
 natural dari total aset. Total aset digunakan sebagai proksi
 ukuran perusahaan dengan pertimbangan total aset relatif lebih
 stabil dibandingkan dengan jumlah penjualan dan nilai
 kapitalisasi pasar (Ghozali, 2005).
 Ukuran perusahaan juga memegang peranan penting dalam
 perusahaan yang melakukan praktik manajemen laba. Ukuran
 perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan praktik
 manajemen laba daripada perusahaan besar. Hal ini karena
 perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kondisi
 perusahaan yang selalu baik dan stabil sehingga investor tertarik
 menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Berbeda
 dengan perusahaan kecil, perusahaan besar biasanya akan lebih
 berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, karena
 perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat.
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 Makaombohe, Pangemanan, dan Tirayoh (2014) membuktikan
 bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka perilaku
 manajemen laba semakin berkurang.
 5. Kepemilikan Institusional
 Kepemilikan Institusional merupakan mekanisme corporate
 governance yang efektif dalam memantau keputusan akuntansi
 yang diambil oleh manajemen dan menyiratkan kualitas
 pendapatan yang lebih tinggi. Selain itu, manajemen laba dapat
 juga diminimumkan dengan memperbesar kepemilikan saham
 perusahaan oleh institusional, serta kekeluargaan (Gabrielsen et
 al (2002) dalam Gonzales & Garcia-Meca, 2013). Keberadaan
 kepemilikan institusional dipandang mampu menjadi alat
 monitoring yang efektif bagi perusahaan, seperti yang
 dikemukakan oleh Effendi dkk dalam Kusumawati (2015)
 bahwa kepemilikan institusional mempunyai kekuatan yang
 lebih dalam mengontrol kegiatan operasional perusahaan
 sehingga dapat mengurangi praktek manajemen laba. Dalam
 penelitian ini kepemilikan institusional diukur dengan
 menggunakan indikator presentase jumlah saham yang dimiliki
 institusi dibagi jumlah modal saham yang beredar.
 6. Manajemen Laba
 Manajemen laba adalah kesalahan atau kelalaian yang
 disengaja dalam membuat laporan mengenai fakta material atau
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 data akuntansi sehingga menyesatkan ketika informasi tersebut
 digunakan untuk membuat keputusan akhirnya akan
 menyebabkan orang yang membacanya akan mengubah
 keputusannya. (National Association of Certified Fraud
 Examiners, dalam Sulistyanto, 2008)
 Apa yang dilakukan manajer bisa saja diterima sejauh yang
 dilakukan manajer masih dalam ruang lingkup prinsip akuntansi
 berterima umum. Atau dalam kata lain, apabila manajemen laba
 yang dilakukan seorang manajer merupakan permainan memilih
 metode dan standar akuntansi yang sesuai dengan kebutuhannya
 dan diungkapkan dalam laporan keuangan, maka tindakan ini
 tidak dikategorikan sebagai kecurangan. Maka untuk memahami
 lebih lanjut apakah manajemen dikategorikan sebagai
 kecurangan atau bukan maka diperlukan telaah lebih mendalam
 terhadap definisi itu.
 a. Manajemen laba dapat dilakukan dengan berbagai macam
 cara. Secara umum definisi tersebut di atas menyebutkan
 bahwa upaya mempengaruhi laporan keuangan dapat
 dilakukan dengan berbagai macam cara sesuai dengan
 kepentingan manajer. Namun, beberapa definisi secara tegas
 ada yang menekankan bahwa selama apa yang dilakukan
 manajer masih dalam ruang lingkup prinsip akuntansi
 berterima umum maka akan tetap diakui dan diperbolehkan.
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 b. Tujuan manajemen laba adalah mengelabuhi pemakaian
 laporan keuangan. Selain sebagai penyusun dan penyedia
 laporan keuangan dari perusahaan yang dikelolanya,
 manajer juga merupakan salah satu pemakai informasi itu..
 Dari kutipan di atas dapat dijelaskan empat cara yang
 digunakan manajer untuk melakukan manajemen laba sebagai
 berikut:
 1. Mengakui dan mencatat pendapatan lebih cepat satu periode
 atau lebih. Upaya ini dilakukan manajer dengan mengakui
 dan mencatat pendapatan periode-periode yang akan
 datang atau pendapatan yang secara pasti belum dapat
 ditentukan kapan dapat terealisasi sebagai pendapatan
 periode berjalan (current revenue). Hal ini mengakibatkan
 pendapatan periode berjalan menjadi lebih besar daripada
 pendapatan sesungguhnya. Meningkatkan pendapatan ini
 membuat laba periode berjalan juga menjadi lebih besar
 daripada laba sesungguhnya. Akibatnya, kinerja
 perusahaan periode berjalan seolah-olah lebih bagus bila
 dibandingkan dengan kinerja sesungguhnya. Meskipun hal
 ini akan mengakibatkan pendapatan atau laba periode-
 periode berikutnya akan menjadi lebih rendah
 dibandingkan pendapatan atau laba sesungguhnya. Upaya
 semacam ini dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi
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 investor akan mau membeli sahamnya, menaikkan posisi
 perusahaan ke level yang lebih baik, dan sebagainya.
 2. Mengakui pendapatan lebih cepat satu periode atau lebih
 Upaya ini dilakukan mengakui pendapatan periode berjalan
 menjadi pendapatan periode sebelumnya. Pendapatan
 periode berjalan menjadi lebih kecil daripada pendapatan
 sesungguhnya. Semakin kecil pendapatan akan membuat
 laba periode berjalan juga akan menjadi semakin kecil
 daripada laba sesungguhnya. Akibatnya, kinerja perusahaan
 untuk periode berjalan seolah-olah lebih buruk atau kecil
 bila dibandingkan dengan kinerja sesungguhnya. Upaya
 macam ini dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi
 keputusan investor agar menjual sahamnya (management
 buyout), mengecilkan pajak yang harus dibayar kepada
 pemerintah, dan menghindari kewajiban pembayaran hutang
 3. Mencatat pendapatan palsu
 Upaya ini dilakukan manajer dengan mencatat pendapatan
 dari suatu transaksi yang sebenarnya tidak pernah terjadi
 sehingga pendapatan ini juga tidak akan pernah terealisasi
 sampai kapanpun. Upaya ini mengakibatkan pendapatan
 periode berjalan menjadi lebih besar daripada pendapatan
 sesungguhnya. Meningkatnya pendapatan ini membuat laba
 periode berjalan juga menjadi lebih besar daripada laba
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 sesungguhnya. Akibatnya, kinerja perusahaan periode
 berjalan seolah-olah lebih bagus bila dibandingkan dengan
 kinerja sesungguhnya. Upaya semacam ini dilakukan
 perusahaan dengan mengakui pendapatan palsu sebagai
 piutang yang pelunasan kasnya tidak akan pernah diterima
 sampai kapanpun. Upaya ini dilakukan perusahaan untuk
 mempengaruhi investor agar membeli sahamnya, menaikkan
 posisi perusahaan ke level yang lebih baik, dan sebagainya.
 4. Mengakui dan mencatat biaya lebih cepat atau lambat
 Upaya ini dapat dilakukan manajer mengakui dan mencatat
 biaya periode-periode yang akan datang sebagai biaya
 periode berjalan (current cost). Upaya semacam ini
 membuat biaya periode berjalan menjadi lebih besar
 daripada biaya sesungguhnya. Akibatnya, kinerja
 perusahaan untuk periode berjalan seolah-olah lebih buruk
 atau kecil bila dibandingkan dengan kinerja sesungguhnya.
 Meskipun hal ini mengakibatkan biaya periode-periode
 berikutnya menjadi lebih kecil dan sebaliknya, laba periode-
 periode berikutnya akan menjadi lebih besar dibandingkan
 pendapatan atau laba sesungguhnya. Upaya semacam ini
 dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi keputusan
 investor agar menjual sahamnya (management buyout),
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 mengecilkan pajak yang harus dibayar kepada pemerintah,
 dan menghindari kewajiban pembayaran hutang.
 B. Studi Penelitian Terdahulu
 Dalam sub bab ini akan menguraikan penelitian yang
 pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu, di mana hasil
 penelitiannya masih tidak konsisten perlu adanya penelitian lebih
 lanjut. Penelitian tersebut antara lain.
 Tabel 2.1
 Ringkasan Penelitian Terdahulu
 NO Peneliti Variabel Metode Sampel Hasil
 penelitian
 1 Ferry
 Aditama &
 Anna
 Purwanings
 ih (2016)
 Perencanaa
 n pajak
 Analisis
 regresi
 sederhan
 a
 77
 perusahaan
 manufaktur
 yang
 terdaftar di
 BEI tahun
 2009-2012
 perencanaan
 pajak tidak
 berpengaruh
 terhadap
 manajemen
 laba
 2 Nelwis
 Linggi Allo
 (2015)
 Beban
 pajak
 tangguhan
 Analisis
 regresi
 sederhan
 a
 93
 perusahaan
 manufaktur
 yang
 terdaftar di
 BEI tahun
 2010 dan
 tahun
 20015.
 Beban pajak
 tangguhan
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 manajemen
 laba
 3 Henny
 Medyawati
 & Astri Sri
 Dayanti
 (2016)
 Ukuraan
 perusahaan
 Analisis
 regresi
 data
 panel
 38
 perusahaan
 sektor
 properti dan
 real estate
 Ukuran
 perusahaan
 berpengaruh
 terhadap
 manajemen
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 yang
 terdaftar di
 BEI tahun
 2010-2014
 laba
 4 Anissa
 Aorora
 (2016)
 Ukuran
 perusahaan
 Analisis
 regresi
 linier
 bergand
 a
 55
 perusahaan
 manufaktur
 yang
 terdaftar di
 BEI tahun
 2011-2016
 Ukuran
 perusahaan
 tidak
 berpengaruh
 terhadap
 manajemen
 laba
 5 Wisnu
 arwindo
 Irawan
 (2013)
 Kepemilik
 an
 institusiona
 l
 Analisis
 regresi
 linier
 bergand
 a
 66
 perusahaan
 manufaktur
 yang
 terdaftar di
 BEI tahun
 2011-2015
 Keprmilikan
 institusional
 tidak
 berpengaruh
 terhadap
 manajemen
 laba
 C. Kerangka Pemikiran
 Pada sub bab ini akan menjelaskan hubungan faktor-faktor
 yang mempengaruhi manajemen laba. Variabel yang digunakan
 yaitu perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, ukuran
 perusahaan, serta struktur kepemilikan. Dalam hal ini akan
 dijelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
 dependen seperti berikut ini :
 1. Hubungan antara perencanaan pajak dengan manajemen laba
 Peran perencanaan pajak dalam tindakan manajemen laba
 secara konseptual dapat dijelaskan dengan teori keagenan
 (Agency Theory). Pada teori keagenan, pemerintah sebagai pihak
 principal dan manajemen sebagai pihak agent keduanya masing-
 masing memiliki kepentingan yang berbeda dalam hal
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 pembayaran pajak. Perusahaan (agent) senantiasa berusaha
 memikirkan bagaimana membayar pajak sekecil mungkin. Hal
 ini dikarenakan perusahaan menganggap bahwa dengan
 membayar pajak akan mengurangi kemampuan ekonomis
 perusahaan. Namun di lain pihak, pemerintah (principal)
 memerlukan dana dari penerimaan pajak untuk membiayai
 pengeluaran pemerintah. Sehingga, ada konflik kepentingan
 yang terjadi antara perusahaan dengan pemerintah, yang
 menyebabkan hal ini memotivasi agent untuk meminimalkan
 beban pajak perusahaan yang harus dibayar kepada pemerintah.
 2. Hubungan beban Pajak Tangguhan dengan Manajemen Laba
 Dengan adanya pajak dapat memambah penghasilan yang
 didapat pemerintah, namun pada pihak lain akuntansi adalah
 sistem pencatatan untuk menghasilkan laporan keuangan. Secara
 spesifik sistem perpajakan dirancang untuk meningkatkan
 pendapatan negara, sebaliknya sistem akuntansi dirancang untuk
 menyediakan informasi tentang kinerja perusahaan dan
 diharapkan dapat menekan asimetris informasi yang mungkin
 terjadi antara manajemen sebagai pihak internal dan pengguna
 laporan keuangan sebagai pihak eksternal. Perbedaan antara
 akuntansi pajak dan komersial dapat menyediakan informasi
 tambahan bagi pengguna laporan keuangan untuk menilai
 kualitas laba tahun berjalan. (Philips dkk, 2003). Alasannya
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 karena peraturan perpajakan lebih membatasi keleluasaan
 penggunaan keputusan atau tindakan dalam menghitung
 penghasilan kena pajak, oleh karena itu menyebabkan selisih
 laba komersial dan laba fiskal dapat menginformasikan tentang
 diskresi manajemen dalam proses akrual. (Hanlon, 2005).
 3. Hubungan ukuran perusahaan dengan manajemen laba
 Ukuran perusahaan adalah nilai yang meperlihatkan skala
 perusahaan. Terdapat proksi yang biasanya digunakan untuk
 mewakili ukuran perusahaan, yaitu total aset. Semakin besar aset
 maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak
 penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin
 besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia dikenal
 dalam masyarakat. (Sudarmadji dan Sularto, 2007).
 Anisa Aurora (2016) menemukan bahwa ukuran
 perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini
 menunjukkan bahwa perusahaan besar akan lebih membatasi
 praktik manajemen laba daripada perusahaan kecil. Perusahaan
 yang lebih besar mempunyai sedikit motivasi untuk melakukan
 manajemen laba. Hal ini terjadi karena pemegang saham dan
 pihak luar di perusahaan besar dianggap lebih kritis
 dibandingkan dengan perusahaan kecil. Basis investor yang
 lebih besar terdapat pada perusahan besar, sehingga perusahaan
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 besar akan mendapat tekanan yang lebih kuat untuk
 menampilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya.
 4. Hubungan kepemilikan institusional dengan manajemen laba
 Para investor institusional mempunyai kesempatan, sumber
 daya dan kemampuan untuk melakukan pengawasan,
 menertibkan dan mempengaruhi para manejer perusahaan dalam
 hal tindakan menguntungkan bagi manajemen (Hung et al dalam
 Purwandari, 2011). Investor institusional dengan kepemilikan
 saham dalam jumlah besar akan mempunyai kekuasaan untuk
 mengumpulkan informasi, mengawasi tindakan manajemen dan
 mendorong kinerja yang lebih baik. Kepemilikan institusional
 memiliki kemampuan untuk memonitor kinerja manajer dalam
 mengelola perusahaan sehingga dengan adanya kepemilikan
 oleh institusi lain diharapkan bisa mengurangi perilaku
 manajemen laba yang dilakukan manajer. Kepemilikan
 institusional adalah pihak yang dapat mengontrol agen dengan
 kepemilikan sahamnya yang besar, oleh karena itu motivasi
 manajer untuk mengelola laba menjadi berkurang.
 Dari uraian diatas, dapat digambarkan kerangka pemikiran
 penelitian sebagai berikut, yaitu :
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 H1
 H2
 H3
 H4
 Gambar 2.2
 Kerangka Pemikiran Penelitian
 D. Perumusan Hipotesis
 Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian ini
 diuraikan sebagai berikut :
 H1 : Diduga Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen
 laba
 H2 : Diduga beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap
 manajemen laba
 H3 : Diduga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
 laba
 Perencanaan Pajak (X1)
 Beban Pajak Tangguhan
 (X2)
 Ukuran Perusahaan
 (X3)
 Kepemilikan
 Institusional (X4)
 Manajemen Laba (Y)
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 H4 : Diduga kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
 manajemen laba
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Pemilihan Metode
 Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
 penelitian kuantitatif, yaitu penelitian data sekunder yang
 berbentuk laporan keuangan. Desain penelitian dalm penelitian ini
 yaitu penelitian kasual yang memiliki tujuan unytuk mengetahui
 ada tidaknya hubungan ataupun pengaruh antar dua variabel atau
 lebih, menguji teori dan menganalisis data dengan statistik untuk
 menguji hipotesisnya.
 B. Teknik Pengambilan Sampel
 Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang,
 kejadian, atau hal minal yang ingin peneliti investigasi. (Uma
 sekaran, 2006:121).
 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan
 Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
 tahun 2015-2018 yaitu sebanyak 626 perusahaan, sedangkan
 sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Perusahaan
 Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2018 yaitu
 sebanyak 51 perusahaan. Untuk pengambilan sampel pada
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 penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel, teknik
 pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik
 pengambilan sampel di mana pengambilan sampel dalam hal ini
 terbatas pada jenis orang tertentu yang dapat memberikan
 informasi yang diinginkan, entah karena mereka adalah satu-
 satunya yang memilikinya atau memenuhi beberapa kriteria yang
 ditentukan peneliti (Uma sekaran, 2006).
 Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah
 sebagai berikut:
 1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 periode 2015-2018.
 2. Perusahaan yang tidak termasuk perusahaan manufaktur sektor
 Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia periode 2015-2018
 3. Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang konsumsi yang
 terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.
 4. Perusahaan yang tidak mempublikasikan dan menyajikan data
 laporan keuangan tahunan secara lengkap selama periode 2015-
 2018.
 5. Tidak mengalami kerugian dan menggunakan mata uang Rupiah
 dalam laporan keuangannya.
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 Tabel 3.1
 Tahap Pemilihan Sampel
 No Kriteria Jumlah
 Perusahaan
 1 Seluruh perusahaan yang terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia selama periode
 2015-2018
 626
 2 Perusahaan yang bukan termasuk
 perusahaan manufaktur sektor Industri
 Barang Konsumsi yang terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia periode 2015-
 2018
 (575)
 3 Perusahaan Manufaktur sektor industri
 barang konsumsi yang terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia periode 2015-
 2018
 51
 4 Perusahaan yang tidak
 mempublikasikan atau menyajikan
 laporan keuangan tahunan secara
 lengkap 2015-2018 secara berturut-
 turut.
 (24)
 5 Perusahaan yang mengalami laba
 negatif (mengalami kerugian)
 (7)
 Jumlah Sampel Akhir 20
 Tahun Pengamatan 4
 Jumlah Pengamatan 80
 Sumber : Data yang akan diolah (2019)

Page 45
                        

31
 Tabel 3.2
 Daftar Sampel Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
 Yang terdaftar di BEI Periode 2015-2018
 N
 o
 Kode Nama Perusahaan
 1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk.
 2 BUDI Bumi Teknokultura Unggul Tbk.
 3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
 4 CINT Chitoze Internasional Tbl.
 5 DLTA Delta Djakarta Tbk.
 6 GGRM Gudang Garam Tbk.
 7 HMSP H.M. Sampoerna Tbk.
 8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
 9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
 10 KLBF Kalbe Farma Tbk.
 11 MERK Merck Tbk.
 12 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk.
 13 MYOR Mayora Indah Tbk.
 14 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk.
 15 SKBM Sekar Bumi Tbk.
 16 SKLT Sekar laut Tbk
 17 STTP Siantar Top Tbk
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 18 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk.
 19 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra
 20 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk.
 Sumber : data yang diolah
 C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
 1. Definisi konseptual
 a) Variabel dependen
 Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi
 perhatian utama pada penelitian. Dengan kata lain variabel
 ini dijadikan faktor utama yang berlaku dalam investigasi.
 (Uma Sekaran, 2006). Pada penelitian ini menggunakan
 variabel dependen yaitu manajemen laba.
 b) Variabel independen
 Variabel independen merupakan variabel yang
 mempengaruhi variabel dependen baik positif maupun
 negatif (Uma Sekaran,2006). Variabel independen dalam
 penelitian ini di antaranya yaitu : perencanaan pajak, beban
 pajak tangguhan, ukuran perusahaan dan kepemilikan
 institusional.
 2. Operasional Variabel
 a. Manajemen laba
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 Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk
 mengolah laba dengan cara menaikan atau menurunkan laba
 periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dikelolanya
 tanpa menyebabkan kenaikkan (penurunan) keuntungan
 ekonomi perusahaan jangka panjang (Sulistyanto, 2008)
 b. Perencanaan pajak
 Perencanaan pajak dapat dihitung dengan
 menggunakan rumus tax retention rate (tingkat retensi
 pajak), yang menganalisis suatu ukuran dari efektivitas
 manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan tahun
 berjalan. Ukuran efektivitas manajemen pajak yang
 dimaksud dalam penelitian ini adalah efektivitas
 perencanaan pajak.
 c. Beban pajak tangguhan
 Beban pajak tangguhan adalah jumlah pajak
 terpulihkan pada periode mendatang sebagai akibat adanya
 perbedaan temporer yang boleh dikurangkan dan sisa
 kerugian yang belum dikompensasi (Harnanto, 2013).
 d. Ukuran perusahaan
 Ukuran perusahaan dapat diukur dengan berbagai segi
 diantaranya total aset, total penjualan, kapitalisme pasar,
 jumlah tenaga kerja dan lain sebagainya. Semakin besar
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 nilai-nilai item tersebut semakin besar pula ukuran
 perusahaan tersebut.
 e. Kepemilikan Institusional
 Kepemilikan institusional adalah porsi kepemilikan
 saham perusahaan oleh pihak institusi seperti perusahaan
 asuransi, bank, dana pensiun dan investment banking
 (Siregar dan Utama, 2005).
 Tabel 3.3
 Operasional Variabel
 No Variabel Indikator Pengukuran Skala
 1. Manajemen
 Laba
 Pengukuran manajemen laba
 menggunakan pendekatan
 distribusi laba.
 Bila nilai ∆E adalah nol atau
 positif, maka perusahaan
 menghindari penurunan laba.
 Bila nilai ∆E adalah negatif,
 maka perusahaan menghindari
 pelaporan kerugian
 ∆E = 𝐸𝑖𝑡−𝐸𝑖𝑡−1
 𝑀𝑉𝐸𝑡−1
 ∆E = perubahan laba
 𝐸𝑖𝑡= Laba perusahaan tahun t
 𝐸𝑖𝑡−1= Laba perusahaan i tahun t-
 1
 Rasio
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 𝑀𝑉𝐸𝑡−1 = Market value of equity
 perusahaan i pada tahun 𝑡 −
 1
 2 Perencanaan
 pajak
 TRR =𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒𝑖𝑡
 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒(𝐸𝐵𝐼𝑇) 𝑖𝑡
 TRRit = Tax Retention Rate (
 tingkat retensi pajak )
 perusahaan i pada tahun t
 Net Income it = Laba bersih
 perusahaan i pada tahun
 t.
 Pretax Income (EBIT it) = Laba
 sebelum pajak
 perusahaan i tahun t
 Rasio
 3 Beban pajak
 tangguhan
 DTE : Deferred Tax Expense
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 Rasio
 4 Ukuran
 perusahaan
 𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 Aset
 Ln TR = Logaritma natura dari
 total aset
 Rasio
 5 Kepemilikan
 Institusional
 Jumlah saham Institusional
 Jumlah Saham Beredar dipasarX100%
 Rasio
 Sumber : Data yang akan diolah (2019)
 D. Teknik Pengumpulan Data
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
 diperoleh dan dikumpulkan dengan cara dokumentasi dari berbagai
 sumber yaitu melakukan studi kepustakaan dengan mempelajari
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 buku-buku dan literatur, jurnal-jurnal ekonomi, jurnal administrasi,
 jurnal bisnis, dan bacaan lainnya yang berhubungan dengan
 penelitian ini. Data yang digunakan adalah data laporan keuangan
 tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan manufaktur subsektor
 makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia yang
 menjadi sampel penelitian tahun 2015-2018.
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 data yang diperoleh melalui media internet dari website Bursa Efek
 Indonesia (www.idx.co.id) dan website perusahaan manufaktur
 yang terkait.
 E. Teknik Pengolahan Data
 Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah dengan menggunakan dengan program Statistical Produk
 and Servis Solution (SPSS) versi 23 program ini digunakan untuk
 menghindari kesalahan dan kalkulasi oleh peneliti atau disebut juga
 human error.
 F. Analisis Data dan Uji Hipotesis
 Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah yang
 selanjutnya dianalisis yang dibantu dengan program SPSS versi 23
 dan menggunakan analisis sebagai berikut :
 1. Uji Asumsi Klasik
 http://www.idx.co.id/
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 a. Uji Normalitas
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
 nilai yang ekstrim yang menyebabkan hasil penelitian menjadi
 tidak normal. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini
 yaitu non-parametic Kolmogorov Smirnov (K-S). Jika signifikansi
 Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 maka data normal
 (Ghozali, 2011).
 b. Uji Multikolonieritas
 Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
 model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas
 (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
 korelasi diantara variabel independen. Jika dalam variabel
 independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut
 tidak ortogonal. Yang dimaksud dengan variabel ortogonal adalah
 variabel independen yang nilai korelasi antara sesama variabel
 independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau
 tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat
 dari besaran nilai Tolerance dan VIFnya (Variance Inflation
 Factor). Regresi tidak terjadi multikolonieritas jika nilai
 Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, (Ghozali,
 2011:106).
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 c. Uji Heteroskedastisitas
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
 dalam metode regresi timbul perbedaan dari residual dalam satu
 pengamatan dengan pengamatan yang lain. Jika perbedaan dari
 residual dalam satu pengamatan dengan pengamatan yang lain
 masih tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika hasilnya
 berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
 baik adalah yang homoskesdastisitas atau tidak terjadi
 heteroskedatisitas. Kebanyakan data penampang silang
 (crossection) mengandung keadaan heteroskedastisitas karena
 data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (besar,
 sedang, dan kecil). Mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas
 dapat dilakukan dengan cara melihat ada tidaknya pola tertentu
 pada grafik Scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat
 (ZPRED) dengan residualnya (SRESID) dimana sumbu Y adalah
 yang telah diprediksi sedangkan sumbu X adalah residual
 (Ghozali, 2018).
 d. Uji Autokorelasi
 Uji Autokorelasi adalah untuk menguji apakah model
 regresi linier terjadi korelasi antara kesalahan pengganggu pada
 periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
 autokorelasi. Uji autokorelasi digunakan pada model regresi
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 datanya time series. Untuk mengetahhui data terjadi korelasi atau
 tidak yaitu menggunkanan Uji Durbin-Watson (DW test). Kriteria
 pengujian Durbin-Watson adalah sebagai berikut: (Ghozali,
 2011:110).
 1) Jika 0 < d < d1, maka tidak ada korelasi positif.
 2) Jika d1 ≤ d ≤ du, maka tidak ada korelasi positif.
 3) Jika 4-d1 < d < 4, maka tidak ada korelasi negatif.
 4) Jika 4-du ≤ d ≤ 4-d1, maka tidak ada korelasi negatif.
 5) Jika du < d < 4-du, maka tidak ada autokorelasi, positif atau
 negatif.
 2. Analisis Regresi Linear Berganda.
 Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 model analisis regrensi linier berganda yaitu suatu model statistik
 yang umum digunakan untuk meneliti hubungan antara variabel
 dependen dengan variabel independen. Model ini dipilih untuk
 mengetahui hubungan variabel terikat dengan variabel bebasnya
 serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X)
 terhadap variabel terikat (Y) baik secara parsial maupun secara
 simultan. Persamaan analisis regresi linier berganda secara
 matematis dirumuskan sebagai berikut :
 Y = ɑ + ß1X1+ ß2X2+ ß3X3+ ß4X4 +e
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 Keterangan :
 Y = Manajemen Laba
 ɑ = Konstanta
 X1 = Perencanaan Pajak
 X2 = Beban Pajak Tangguhan
 X3 = Ukuran Perusahaan
 X4 = Kepemilikan Institusional
 ß1- ß3 = Koefisien regresi
 e = Standar error
 3. Uji Hipotesis
 a. Uji Signifikan Parsial
 Menurut Ghozali (2011), Uji statistik t pada dasarnya
 bertujuan untuk menunjukkan seejauh mana pengaruh satu
 variabel penjelas/ independen secara individual dalam
 menjelaskan variasi pada variabel dependen. Tingkat signifikansi
 yang digunakan adalah 5% (0,05).
 a) Jika nilai signifikasi 0,05 berarti variabel independen secara
 individual berpengaruh terhadap variabel dependen.
 b) Jika nilai signifikasi 0,05 berarti variabel independen secara
 individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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 b. Uji koefesien determinasi
 Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur
 seberapa jauh kinerja model dalam menjelaskan perbedaan
 variabel independen. Koefisien determinasi digunakan sebab
 bisa menjelaskan manfaat dari model regresi dalam
 memperkirakan variabel dependen. Semakin tinggi nilai
 koefisien determinasi maka akan semakin baik pula
 kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
 dependen (Ghozali, 2005).
 Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu.
 Nilai R2 yang kecil berguna untuk kinerja variabel-variabel
 independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
 terbatas. Perhitungan nilai yang mencapai satu yaitu variabel
 variabel independen mengungkapkan hampir seluruh penjelasan
 yang diperlukan untuk memperkirakan variasi variabel
 dependen (Ghozali, 2016).
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 BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Gambaran Umum Objek Penelitian
 Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan oleh
 peneliti adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang dan
 konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
 mempublikasikan laporan keuangan periode 2015-2018. Populasi
 dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018. Jumlah sampel
 dalam penelitian ini adalah 20 perusahaan. Pengambilan sampel
 dilakukan dengan menggunaka purposive sampling, proses
 pemilihan sampel adalah dari jumlah perusahaan sektor industri
 barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
 periode 2015-2018.
 Berikut proses pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang
 sudah ditetapkan pada tabel 4.1 :
 Tabel 4.1
 Tahap Pemilihan Sampel
 No Kriteria Jumlah
 Perusahaan
 1 Seluruh perusahaan yang terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia selama periode
 626
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 Sumber : data yang diolah
 Adapun daftar nama perusahaan sektor industri barang
 konsumsi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat
 pada tabel 4.2 di bawah ini :
 2015-2018
 2 Perusahaan yang bukan termasuk
 perusahaan manufaktur sektor industri
 barang konsumsi selama periode 2015-
 2018
 (575)
 3 Perusahaan Manufaktur sektor industri
 barang konsumsi yang terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia periode 2015-
 2018
 51
 4 Perusahaan yang tidak
 mempublikasikan atau menerbitkan
 data laporan keuangan tahunan secara
 lengkap 2015-2018.
 (24)
 5 Perusahaan yang mengalami laba
 negatif (mengalami kerugian)
 (7)
 Jumlah Sampel Akhir 20
 Tahun Pengamatan 4
 Jumlah Pengamatan 80

Page 58
                        

44
 No Kode Nama Perusahaan
 1 ADES Akasha Wira Internasional Tbk.
 2 BUDI Bumi Teknokultura Unggul Tbk.
 3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
 4 CINT Chitoze Internasional Tbl.
 5 DLTA Delta Djakarta Tbk.
 6 GGRM Gudang Garam Tbk.
 7 HMSP H.M. Sampoerna Tbk.
 8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
 9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
 10 KLBF Kalbe Farma Tbk.
 11 MERK Merck Tbk.
 12 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk.
 13 MYOR Mayora Indah Tbk.
 14 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk.
 15 SKBM Sekar Bumi Tbk.
 16 SKLT Sekar laut Tbk
 17 STTP Siantar Top Tbk
 18 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk.
 19 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra
 20 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk.
 Sumber : Data yang diolah
 B. Hasil Penelitian
 Berdasarkan dengan permasalahan dan perumusan model
 yang telah dikemukakan, serta hipotesis, maka analisis yang
 digunakan dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji
 asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji simultan (F) uji parsial
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 (t), dan koefesien determinasi (𝑅2). Berikut disajikan hasil dari
 masing-masing analisis.
 1. Statistik Deskriptif
 Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif
 untuk menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau
 menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa bermaksud
 membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
 generalisasi. Analisis statistik deskriptif dapat memberikan
 gambaran ataupun deskriptif suatu data yang dilihat dari hasil
 analisis.
 Alat analisis yang digunakan adalah nilai rata-rata (mean),
 standar deviasi, varian, distribusi frekuensi, nilai minimun dan
 maksimum, serta standar deviasi untuk masing-masing variabel.
 Tabel 4.3
 Statistik Deskriptif
 Descriptive Statistics
 N
 Minimu
 m
 Maximu
 m Mean
 Std.
 Deviation
 Perencanaan
 Pajak 80 -,36 -,25 -,3069 ,02186
 Beban Pajak
 Tangguhan 80 -6,81 -4,67 -5,6732 ,60907
 Ukuran
 Perusahaan 80 3,27 3,47 3,3649 ,05630
 Kepemilikan
 Institusional 80 -,76 -,08 -,3663 ,21972
 Manajemen
 Laba 80 -6,81 -3,07 -4,8025 1,07044
 Valid N
 (listwise) 80
 Sumber : Out Put SPSS
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 Dari tabel 4.3 di atas, dapat terlihat bahwa jumlah
 data yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 80 laporan
 keuangan tahunan pada perusahaan manufaktur sektor industri
 barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
 2015-2018.
 Berdasarkan hasil out put SPSS pada tabel 4.3, dapat
 diketahui data Perencanaan Pajak pada perusahaan manufaktur
 sektor industri barang konsumsi dengan nilai terendah sebesar
 -0,36 yaitu pada PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk (BUDI)
 pada tahun 2016, sedangkan nilai tertinggi sebesar -0,25 pada
 PT Delta Djakarta Tbk. (DLTA) pada tahun 2015. Dari data
 perencanaan pajak diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar -
 0,3069 dan standar deviasi sebesar 0,02186. Jadi rata-rata
 Perencanaan Pajak perusahaan manufaktur sektor industri
 barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
 periode 2015-2018 adalah sebesar -0,3069.
 Data beban pajak tangguhan perusahaan manufaktur
 sektor induistri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia (BEI) periode 2015-2018 diperoleh nilai terendah
 sebesar -6,81 Tempo Scan Pacific Tbk. (TSPC) pada tahun
 2017. Sedangkan nilai tertinggi sebesar -4,67 pada PT Bumi
 Teknokultura Unggul Tbk (BUDI) pada tahun 2015. Dari data
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 tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar -5,6732 dan
 standar deviasi sebesar 0,60907. Jadi dapat diketahui bahwa
 rata-rata beban pajak tangguhan selama empat tahun terakhir
 pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2016
 adalah -5,6732.
 Data ukuran perusahaan perusahaan manufaktur sektor
 induistri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia (BEI) periode 2015-2018 diperoleh nilai terendah 3,27
 yaitu pada PT. Merck Tbk tahun 2016. Sedangkan nilai tertinggi
 sebesar 3,47 pada PT H.M. Sampoerna Tbk. pada tahun 2018.
 Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 3,3649
 dan standar deviasi sebesar 0,05630. Jadi dapat diketahui bahwa
 rata-rata ukuran perusahaan selama empat tahun terakhir pada
 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
 terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2016
 adalah 3,3649. Data kepemilikan institusional perusahaan
 manufaktur sektor induistri barang konsumsi yang terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 diperoleh nilai
 terendah -0,76 yaitu pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk.
 Pada tahun 2015. Sedangkan nilai tertinggi sebesar -0,08 pada
 PT Akasha Wira Internasional Tbk. Pada tahun 2015. Dari data
 tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar -0,3663 dan
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 standar deviasi sebesar 0,21972. Jadi dapat diketahui bahwa
 rata-rata kepemilikan institusional selama empat tahun terakhir
 pafa perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2016
 adalah -0,3663.
 Data manajemen laba perusahaan manufaktur sektor
 induistri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia (BEI) periode 2015-2018 diperoleh nilai terendah -
 6,81 yaitu pada PT. Sekar Bumi Tbk. Pada tahun 2018.
 Sedangkan nilai tertinggi sebesar -3,07 pada PT Wismilak Inti
 Makmur Tbk. Pada tahun 2015. Dari data tersebut diperoleh
 nilai rata-rata (mean) sebesar -4,8025 dan standar deviasi
 sebesar 1,07044. Jadi dapat diketahui bahwa rata-rata
 manajemen laba selama empat tahun terakhir pafa perusahaan
 manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di
 Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 adalah -4,8025.
 2. Uji Asumsi Klasik
 Sebelum melakukan pengujian dengan analisis regresi,
 terlebih dahulu dilakukan berbagai uji asumsi klasik agar dapat
 dihasilkan kesimpulan yang benar. Suatu model regresi yang
 baik adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik, yaitu :
 normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas dan autokorelasi
 sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
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 a) Uji Normalitas
 Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah
 variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi yang
 normal atau tidak. Untuk menguji apakah dalam model
 regresi variabel dependen Manajemen Laba dan variabel
 independen yaitu Perencanaan Pajak, Beban Pajak
 Tangguhan, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan
 Institusional mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara
 termudah untuk melihat normalitas residul adalah dengan
 melihat grafik histrogram yang membandingkan antara data
 observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.
 Penelitian uji normalitas menggunakan grafik
 histogram dan kurva penyebaran p-plot, yang digambarkan
 sebagai berikut :
 Gambar 4.1
 Hasil Uji Normalitas Titik Diagonal
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 Berdasarkan grafik normal P-P Plot di atas, dapat dilihat
 bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal dan
 penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga dapat
 dikatakan bahwa pola distribusinya normal. Grafik di atas
 menunjukkan bahwa model regresi pengaruh Perencanaan
 Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran Perusahaan, dan
 Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba pada
 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
 terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 dalam
 penelitian ini dapat digunakan karena memenuhi asumsi
 normalitas.
 b) Uji Multikolinearitas
 Untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel
 independen yang satu dengan variabel independen yang lain
 dalam penelitian ini digunakan uji multikolinearitas. Pada
 model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi
 diantara variabel independen. Salah satu cara untuk melakukan
 uji multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai VIF (Variance
 Inflation Factor). Jika nilai VIF > 10 maka terjadi
 multikolinearitas. Model regresi yang bebas multikolinearitas
 mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka tolerance >
 0,1 atau mendekati 1.
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 Berdasarkan perhitungan uji multikolinearitas
 dengan bantuan program SPSS versi 22 diperoleh hasil
 Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran
 Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional bebas dari
 multikolinearitas, ditunjukkan nilai tolerance.
 > 0,10 atau VIF < 10.
 Tabel 4.5
 Uji Multikolinearitas
 Coefficientsa
 Model
 Collinearity Statistics
 Tolerance VIF
 1 (Constant)
 Perencanaan pajak ,968 1,033
 Beban pajak tangguhan ,876 1,142
 Ukuran perusahaan ,848 1,179
 Kepemilikan
 Institusional
 ,948 1,055
 a. Dependent Variable: manajemen laba
 Sumber : Out put SPSS
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 Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji multikolinearitas
 pada bagian collinearity Statistics terlihat angka tolerance
 untuk keempat variabel dependen, yaitu Perencanaan Pajak
 sebesar 0,968, Beban Pajak Tangguhan sebesar 0,876, Ukuran
 Perusahaan sebesar 0,848, dan Kepemilikan Institusional
 sebesar 0,948 lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF
 Perencanaan Pajak sebesar 1,033, Beban Pajak Tangguhan
 sebesar 1,142, Ukuran Perusahaan sebesar 1,179, dan
 Kepemilikan Institusional sebesar 1,055 lebih kecil dari 10.
 Dengan demikian hasil tersebut tidak melebihi batas nilai
 tolerance dan VIF yang diperkenankan, maka dapat
 disimpulkan bahwa model regresi dihasilkan tidak ada masalah
 multikolinearitas.
 c) Uji Heteroskedastisitas
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
 dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
 residual satu pengamatan yang lain. Jika variance tetap maka
 terjadi heteroskedastisitas dan jika berbeda maka terjadi
 problem heteroskedastisitas. Model regresin yang baik yaitu
 homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
 Salah satu cara mengetahui ada tidaknya
 heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linier berganda
 yaitu dengan melihat grafik scatterplot antara lain prediksi
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 variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu
 ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar di atas
 dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
 heteroskedastisitas. Grafik scatterplot pada penelitian ini
 ditunjukan pada grafik sebagai berikut :
 Gambar 4.2
 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
 Dilihat dari grafik Scatterplot bahwa titik-titik
 menyebar secara acak sertab tersebar baik di atas maupun di
 bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dinyatakan
 bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
 d) Uji Autokorelasi
 Uji autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah
 pada suatu model regresi linier terdapat korelasi antara
 pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
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 (sebelumnya). Untuk dapat mendeteksi ada tidaknya
 autokorelasi ini, dapat dilakukan dengan menggunakan uji
 Durbin Watson (DW test). Uji Durbin Watson hanya
 digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan
 adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel
 lagi antara variabel independen.
 Suatu model regresi linier dikatakan bebas dari masalah
 autokorelasi jika du < d < 4-du. Untuk mengetahui ada
 tidaknya autokorelasi dilakukan dengan Durbin-Watson (DW
 test). Adapun hasil olah data SPSS uji auto korelasi adalah
 sebagai berikut :
 Tabel 4.6
 Uji Autokorelasi
 Model Summaryb
 Mode
 l R
 R
 Square
 Adjusted R
 Square
 Std.
 Error of
 the
 Estimate
 Durbin-
 Watson
 1 ,511a ,261 ,221 ,94461 1,616
 a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Beban
 Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan
 b. Dependent Variable: manajemen laba
 sumber : Out Put SPSS
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 Berdasarkan pada tabel 4.6, tertera nilai dw sebesar 1,616.
 Adapun nilai du pada k (variabel x = 4 dan n = 80) adalah
 sebesar 1,743 sehingga 4-du ( 4 – 1,743 = 2,257). Jika diamati
 nilai du ≤ d ≤ 4 - du atau 1,743 ≤ 1,616 ≤ 2,257. Dengan
 demikian disimpulkan bahwa persamaan regresi tersebut tidak
 terjadi auto korelasi positif.
 3. Analisis Regresi Linier Berganda
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji
 pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk
 menganalisis pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak
 Tangguhan, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional
 terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur sektor
 industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
 (BEI) periode 2015-2018, bentuk umum persamaan regresi linier
 berganda adalah sebagai berikut :
 Tabel 4.7
 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
 Coefficientsa
 Model
 Unstandardized
 Coefficients
 Standardize
 d
 Coefficients
 B Std. Error Beta
 1 (Constant) 7,284 6,891
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 Perencanaa
 n pajak -13,618 4,942 -,278
 Beban
 pajak
 tangguhan
 ,415 ,186 ,236
 Ukuran
 perusahaan -4,210 2,049 -,221
 Kepemilika
 n
 Institusiona
 l
 -,691 ,497 -,142
 a. Dependent variabel : manajemen laba
 sumber : Out Put SPSS
 Berdasarkan hasil out put SPSS diperoleh persamaan
 regresi linier berganda yaitu Y= 7,284 – 13,618 + 0,415 –
 4,6210 – 0,691 + e . Berdasarkan persamaan dari model regresi
 linier berganda di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa :
 a. Konstanta sebesar 7,284, artinya jika tidak ada Perencanaan
 Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran Perusahaan, dan
 Kepemilikan Institusional, maka Manajemen Laba bernilai
 7,284.
 b. Koefisien regresi untuk 𝑥1 sebesar -13,618, artinya jika
 Perencanaan Pajak meningkat 1% sedangkan variabel lainnya
 tetap, maka akan menyebabkan penurunan pada manajemen
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 laba sebesar 13,618.
 c. Koefisien regresi untuk 𝑥2 sebesar 0,415, artinya jika Beban
 Pajak Tangguhan meningkat 1% sedangkan variabel lainnya
 tetap, maka akan menyebabkan penurunan pada manajemen
 laba sebesar 0,415.
 d. Koefisien regresi untuk 𝑥3 sebesar -4,210, artinya jika Ukuran
 Perusahaan meningkat 1% sedangkan variabel lainnya tetap,
 maka akan menyebabkan penurunan pada manajemen laba
 sebesar 4,210.
 e. Koefisien regresi untuk 𝑥4 sebesar -0,691, artinya jika
 Kepemilikan Institusional meningkat 1% sedangkan variabel
 lainnya tetap, maka akan menyebabkan penurunan pada
 manajemen laba sebesar 0,691.
 4. Uji Hipotesis
 Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji Goodnes of
 Fits ( Uji Kelayakan Model) dan uji signifikan parsial (uji
 statistik t).
 a. Uji Goodnes of Fits ( Uji Kelayakan Model) dan
 Uji signifikan simultan pada dasarnya menunjukan
 apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam
 model regresi berpengaruh secara bersama-sama terhadap
 variabel dependennya. Pengujian ini dilakukan untuk menguji
 apakah Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran
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 Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional berpengaruh
 signifikan terhadap Manajemen Laba secara bersama-sama.
 Tabel 4.8
 Hasil Pengujian Simultan (Uji F)
 ANOVAa
 Model
 Sum of
 Squares df
 Mean
 Square F Sig.
 1 Regressio
 n 23,600 4 5,900 6,612 ,000b
 Residual 66,921 75 ,892
 Total 90,521 79
 a. Dependent Variable: manajemen laba
 b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Beban
 Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan
 sumber : Out Put SPSS
 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan nilai signifikan
 F sebesar 0,000. Adapun kriteria pengujian menentukan
 bahwa jika nilai nilai probabilitas (sig) < 0,05, maka hipotesis
 diterima. Jadi karena 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
 bahwa Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran
 Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional berpengaruh
 terhadap Manajemen Laba secara bersama-sama.
 b. Uji Signifikansi Parsial ( Uji Statistik t)
 Pengujian secara parsial (uji t) dilakukan untuk
 menentukan apakah variabel Perencanaan Pajak, Beban
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 Pajak Tangguhan, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan
 Institusional berpengaruh terhadap Manajemen Laba secara
 Parsial (individu). Adapun penerimaan hipotesis dilakukan
 dengan kriteria, jika nilai signifikan t statistik < 0,05, maka
 Ho ditolak, artinya suatu variabel independen secara
 individual berpengaruh terhadap variabel dependen.
 Tabel 4.9
 Hasil Pengujian Parsial (uji t)
 Coefficientsa
 Model
 Unstandardized
 Coefficients
 Standardize
 d
 Coefficient
 s
 T Sig. B Std. Error Beta
 1 (Constant) 7,284 6,891 1,051 ,294
 Perencanaa
 n Pajak -13,618 4,942 -,278 -2,756 ,007
 Beban
 pajak
 tangguhan
 ,415 ,186 ,236 2,224 ,029
 Ukuran
 perusahaan -4,210 2,049 -,221 -2,054 ,043
 Kepemilika
 n
 institusiona
 l
 -,691 ,497 -,142 -1,390 ,169
 a. Dependent Variabel : manajemen laba
 sumber : out put SPSS
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 Dari tabel di atas menunjukan hasil uji t adalah :
 1. Nilai signifikan t 𝑋1 = 0,007. Maka dapat diketahui bahwa
 nilai signifikan t variabel Perencanaan Pajak lebih kecil dari
 0,05 atau 0,07 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa
 Perencanaan Pajak berpengaruh secara parsial terhadap
 Manajemen Laba.
 2. Nilai signifikan t 𝑋2 = 0,029. Maka dapat diketahui bahwa
 nilai signifikan t variabel Perencanaan Pajak lebih kecil dari
 0,05 atau 0,029 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Beban
 Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
 3. Nilai signifikan t 𝑋3 = 0,043. Maka dapat diketahui bahwa
 nilai signifikan t variabel Ukuran Perusahaan lebih kecil dari
 0,05 atau 0,043 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ukuran
 Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
 4. Nilai signifikan t 𝑋4 = 0,169. Maka dapat diketahui bahwa
 nilai signifikan t variabel Kepemilikan Institusional lebih besar
 dari 0,05 atau 0,169 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa
 Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap Manajemen
 Laba.
 5. Uji Koefisien Determinasi (Uji 𝑅2)
 Untuk mengetahui seberapa besar kepampuan model regresi
 dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam penelitian
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 ini digunakan koefesian determinasi (𝑅2). Nilai (𝑅2)
 menunjukkan besarnya Perencanaan Pajak, Beban Pajak
 Tangguhan, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Institusional
 berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Hasil koefisien
 determinasi sebagai berikut :
 Tabel 4.10
 Koefesien Determinasi
 Model Summaryb
 Mode
 l R
 R
 Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 ,511a ,261 ,221 ,94461
 a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Beban
 Pajak Tanggiuhan, Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan
 b. Dependent Variable: manajemen laba
 sumber : Out Put SPSS
 Berdasarkan hasil out put SPSS pada tabel 4.10 tertera nilai
 koefisien determinasi (Adjusted R Square) = 0,221 atau 22,1%.
 Hal ini menunjukkan bahwa variabel Perencanaan Pajak, Beban
 Pajak tangguhan, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan
 Institusional mempunyai kontribusi terhadap manajemen laba
 sebesar 22,1%. Sedangkan sisanya sebesar 77,9% dipengaruhi
 oleh faktor lain yang tidak penulis teliti dalam penelitian ini.
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 C. Pembahasan
 Berikut ini adalah penjelasan mengenai hasil pengujian
 hipotesis. Hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai
 berikut :
 1. Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada
 perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang
 terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2018.
 Berdasarkan hasil penelitian Uji Parsial (Uji Statistik t)
 diperoleh nilai signifikan t X1= 0,007. Nilai tersebut lebih
 besar dari 0,05 atau 0,007 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
 Perencanaan Pajak secara parsial mempunyai pengaruh
 terhadap Manajemen Laba. Hasil penelitian ini membuktikan
 bahwa peningkatan atau penurunan Perencanaan Pajak selama
 periode penelitian yaitu dari tahun 2015-2018 berpengaruh
 tehadap Manajemen Laba pada perusahaan secara signifikan.
 Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah laba
 ysng diperoleh perusahaan maka semakin besar pula
 kemungkinan jumlah pajak yang ditanggung perusahaan.
 Salah satu tindakan yang diambil manajemen perusahaan
 untuk menghindari kejadian tersebut adalah mengatur jumlah
 laba yang dilaporkan, sehingga tindakan tersebut
 mencerminkan indikasi adanya praktik manajemen laba
 dalam perusahaan.
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
 dilakukan oleh Ulfah (2012) yang menyatakan bahwa
 perencanaan pajak berpengaruh dan positif terhadap
 manajemen laba. Hal ini karena besar kecilnya pajak
 penghasilan mempengaruhi jumlah laba yang diterima
 perusahaan. Perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan
 adalah untuk menekan beban pajak yang disetorkan kepada
 pemerintah, jika perusahaan melakukan perencanaan pajak
 dengan baik maka akan mempengaruhi pendapatan laba yang
 diperoleh. Semakin besar laba maka pajak yang dikenakan
 terhadap perusahaan semakin besar, begitu juga sebaliknya.
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
 dilakukan oleh oleh Aditama dan Purwaningsih (2014) yang
 menyatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh
 terhadap manajemen laba.
 2. Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba
 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia (BEI) tahun 2015-2018
 Berdasarkan hasil penelitianUji Parsial (Uji Statistik t)
 diperoleh nilai signifikan t X2= 0,029. Nilai tersebut lebih
 kecil dari 0,05 atau 0,029 < 0,05. Hal ini berarti bahwa Beban
 Pajak Tangguhan secara parsial berpengaruh signifikan
 terhadap Manajemen Laba. Jadi hasil penelitian ini
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 mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan Beban
 Pajak Tangguhan selama periode penelitian yaitu dari tahun
 2015-2018 mempunyai pengaruh terhadap Manajemen Laba
 secara signifikan
 Perbedaan yang timbul dari laba fiskal dan laba
 akuntansi yang dihasilkan oleh perusahaan bisa digunakan
 sebagai salah satu alat untuk memprediski adanya praktik
 manajemen laba. Perbedaan pencatatan yang harus dibayar
 perusahaan lebih besar dari sebenarnya. Pada teori keagenan,
 jika yang dibayar kebanyakan maka pricipal menganggap
 kinerja agent kurang bagus karena beban yang dibayarkan
 banyak. Sedangkan principal menginginkan beban-beban
 dibayar seminimal mungkin agar deviden dapat dibagi.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
 dilakukan oleh Nelwis Linggi Allo (2015) bahwa beban pajak
 tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
 dilakukan oleh Fitriany (2016) yang menyatakan bahwa
 beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap
 manajemen laba.
 3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada
 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
 Indonesia (BEI) tahun 2015-2018.
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 Berdasarkan hasil penelitian Uji Parsial (Uji Statistik t)
 diperoleh nilai signifikan t X3= 0,043. Nilai tersebut lebih
 kecil dari 0,05 atau 0,043 < 0,05. Hal ini berarti bahwa
 Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan
 terhadap Manajemen Laba. Jadi hasil penelitian ini
 mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan Ukuran
 Perusahaan selama periode penelitian yaitu dari tahun 2015-
 2018 mempunyai pengaruh terhadap Manajemen Laba secara
 signifikan.
 Hal ini berarti, ukuran perusahaan diduga mampu
 mempengaruhi besaran pengelolaan laba perusahaan, dimana
 jika pengelolaan laba efisien maka semakin besar perusahaan
 maka semakin tinggi pengelolaan labanya. Ukuran
 perusahaan yang memiliki hubungan positif dengan
 manajemen laba disebabkan oleh perusahaan besar yang
 memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks dibanding
 perusahaan kecil, sehingga memungkinkan melakukan
 manajemen laba.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
 dilakukan oleh Henny Medyawati & Astri Sri Dayanti (2016)
 bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen
 laba. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
 oleh Henny Medyawati & Astri Sri Dayanti (2012)
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 menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
 terhadap manajemen laba
 4. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap manajemen laba
 pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
 2018.
 Berdasarkan hasil penelitian Uji Parsial (Uji Statistik t)
 diperoleh nilai signifikan t X4= 0,169. Nilai tersebut lebih
 besar dari 0,05 atau 0,169 > 0,05. Hal ini berarti bahwa
 Kepemilikan Institusional secara parsial tidak mempunyai
 pengaruh terhadap Manajemen Laba. Hasil penelitian ini
 membuktikan bahwa peningkatan atau penurunan
 Kepemilikan Institusional selama periode penelitian yaitu dari
 tahun 2015-2018 tidak berpengaruh tehadap Manajemen Laba
 pada perusahaan secara signifikan.
 Hal ini berarti banyak atau sedikitnya hak suara yang
 dimiliki oleh institusi tidak dapat mempengaruhi tingkat besar
 kecilnya manajemen laba riil yang dilakukan oleh pihak
 manajemen.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
 dilakukan oleh Wisnu Arwindo Irawan (2013) yang
 menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
 terhadap manajemen laba.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
 diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
 sebagai berikut :
 1. Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba pada
 Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang
 terdafar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018.
 2. Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap Manajemen Laba
 pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
 yang terdafar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018.
 3. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba
 pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
 yang terdafar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018.
 4. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap
 Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
 Barang Konsumsi yang terdafar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
 periode 2015-2018.
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 B. Saran
 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat
 diberikan beberapa saran sehubungan dengan penelitian ini, yaitu :
 1. Secara simultan variabel independen yang terdiri dari
 perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, ukuran perusahaan,
 dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Oleh
 karena itu, disarankan bagi praktisi atau pihak manajemen
 sebagai pihak decision maker perlu mengutamakan kualitas
 informasi laba yang dihasilkan perusahaan karena informasi laba
 akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi
 pihak yang berkepentingan.
 2. Bagi investor, sebaiknya lebih berhati-hati dan bijak dalam
 mengambil keputusan investasi khususnya pada industri
 manufaktur karena walaupun praktik manajemen laba sudah
 sedikit lebih dilakukan namun masih ada beberapa perusahaan
 yang melakukan praktik manajemen laba ini.
 3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jangka
 waktu yang lebih lama serta objek penelitian yang lebih luas,
 karena penelitian ini hanya terbatas pada jangka waktu 4 tahun.
 Serta diharapkan dapat menambah variabel lain seperti
 kepemilikan manajerial dan leverage
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 1. Hasil Perhitungan Perencanaan Pajak
 Kode Saham 2015 2016 2017 2018
 ADES 0,7433 0,7077 0,7484 0,7558
 BUDI 0,4042 0,6932 0,7488 0,7031
 CEKA 0,7489 0,6635 0,7501 0,7508
 CINT 0,7231 0,7318 0,7737 0,7235
 DLTA 0,7861 0,7782 0,7581 0,7663
 GGRM 0,7472 0,7471 0,7431 0,7436
 HMSP 0,7438 0,7502 0,7499 0,7537
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 ICBP 0,7322 0,7465 0,7321 0,7226
 INDF 0,7012 0,7077 0,6918 0,6662
 KLBF 0,7562 0,7605 0,7568 0,7552
 MERK 0,7349 0,7158 0,7532 0,6991
 MLBI 0,7355 0,7439 0,7483 0,7325
 MYOR 0,7621 0,7532 0,7457 0,7391
 ROTI 0,7152 0,7573 0,7271 0,7202
 SKBM 0,7486 0,7317 0,8148 0,7638
 SKLT 0,7331 0,7303 0,7392 0,7375
 STTP 0,6004 0,6009 0,7486 0,6932
 TSPC 0,6984 0,7587 0,7491 0,7425
 ULTJ 0,7465 0,7612 0,6934 0,7392
 WIIM 0,7365 0,7777 0,7448 0,7231
 2. Hasil Perhitungan Beban Pajak Tangguhan
 Kode Saham 2015 2016 2017 2018
 ADES 0,0032 0,0031 0,0069 0,0081
 BUDI 0,0094 0,0037 0,0038 0,0057
 CEKA 0,0041 0,0026 0,0014 0,0031
 CINT 0,0021 0,0041 0,0041 0,0041
 DLTA 0,0061 0,0092 0,0065 0,0076
 GGRM 0,0031 0,0031 0,0051 0,0011
 HMSP 0,0061 0,0011 0,0068 0,0011
 ICBP 0,0083 0,0042 0,0021 0,0015
 INDF 0,0065 0,0027 0,0015 0,0041
 KLBF 0,0052 0,0015 0,0017 0,0012
 MERK 0,0032 0,0043 0,0032 0,0061
 MLBI 0,0054 0,0048 0,0082 0,0054
 MYOR 0,0033 0,0014 0,0013 0,0013
 ROTI 0,0039 0,0037 0,0021 0,0013
 SKBM 0,0031 0,0082 0,0041 0,0025
 SKLT 0,0038 0,0033 0,0061 0,0037
 STTP 0,0041 0,0086 0,0039 0,0026
 TSPC 0,0052 0,0011 0,0011 0,0041
 ULTJ 0,0015 0,0091 0,0053 0,0051
 WIIM 0,0038 0,0019 0,0032 0,0036
 3. Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan
 Kode Saham 2015 2016 2017 2018
 ADES 28,2051 27,3663 27,4569 27,5046
 BUDI 28,8145 27,7066 28,7092 28,8527
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 CEKA 28,0269 27,9858 27,9622 27,7871
 CINT 26,6707 27,7131 27,8898 26,9204
 DLTA 27,6686 27,6774 27,9243 28,0521
 GGRM 31,7821 39,7733 31,8321 31,8665
 HMSP 31,2688 31,3807 31,3954 32,2641
 ICBP 30,9104 30,9949 31,0847 31,1681
 INDF 32,1508 32,0398 32,1076 32,2009
 KLBF 30,2481 30,3541 31,4414 30,5294
 MERK 27,1873 26,3352 27,4649 27,8646
 MLBI 29,3733 28,4531 28,5513 28,6921
 MYOR 30,0595 30,1899 30,3334 30,4984
 ROTI 28,6266 28,7024 29,1482 29,1112
 SKBM 27,3624 27,6326 28,1153 28,2027
 SKLT 26,5436 27,0658 27,1789 27,3397
 STTP 28,2831 28,4799 28,4822 28,5984
 TSPC 28,4691 29,5159 29,6372 29,6941
 ULTJ 28,8951 28,1676 27,3694 28,4381
 WIIM 26,9257 27,9338 27,8345 27,6941
 4. Hasil Perhitungan Kepemilikan Institusional
 Kode Saham 2015 2016 2017 2018
 ADES 0,9193 0,9195 0,9195 0,9195
 BUDI 0,5341 0,5006 0,5006 0,5006
 CEKA 0,9201 0,9201 0,9201 0,9201
 CINT 0,6965 0,6965 0,6784 0,7189
 DLTA 0,5833 0,5833 0,5833 0,5833
 GGRM 0,7554 0,7554 0,7554 0,7554
 HMSP 0,9251 0,9251 0,9251 0,9251
 ICBP 0,8053 0,8053 0,8053 0,8053
 INDF 0,5006 0,5006 0,5006 0,5006
 KLBF 0,5651 0,5651 0,5677 0,5696
 MERK 0,8665 0,8665 0,8665 0,8665
 MLBI 0,8178 0,8178 0,8178 0,8178
 MYOR 0,5293 0,5903 0,5903 0,5903
 ROTI 0,4691 0,4691 0,4656 0,7311
 SKBM 0,6827 0,6878 0,7665 0,7665
 SKLT 0,8355 0,8355 0,8405 0,8405
 STTP 0,5676 0,5676 0,5676 0,5676
 TSPC 0,7816 0,7841 0,7892 0,7991
 ULTJ 0,7709 0,5709 0,8685 0,6703
 WIIM 0,7247 0,5247 0,5141 0,5521
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 5. Hasil Perhitungan Manajemen Laba
 Kode Saham 2015 2016 2017 2018
 ADES 0,0237 0,0391 0,0339 0,0271
 BUDI 0,0163 0,0397 0,0214 0,0111
 CEKA 0,0032 0,0072 0,0071 0,0625
 CINT 0,0141 0,0281 0,0271 0,0566
 DLTA 0,0231 0,0164 0,0118 0,0133
 GGRM 0,0097 0,0017 0,0067 0,0023
 HMSP 0,8084 0,0042 0,0062 0,2011
 ICBP 0,0022 0,0071 0,0088 0,0089
 INDF 0,0257 0,0289 0,0115 0,0281
 KLBF 0,0085 0,0041 0,0012 0,0061
 MERK 0,0323 0,0027 0,0024 0,0052
 MLBI 0,0172 0,0195 0,0115 0,0181
 MYOR 0,0012 0,0037 0,0051 0,0022
 ROTI 0,0127 0,0011 0,0181 0,0011
 SKBM 0,0152 0,0039 0,0039 0,0011
 SKLT 0,0125 0,0027 0,0031 0,0086
 STTP 0,0152 0,0027 0,0084 0,0018
 TSPC 0,0084 0,0018 0,0014 0,0027
 ULTJ 0,0211 0,0142 0,0123 0,0419
 WIIM 0,0463 0,0511 0,0107 0,0356
 1. Statistik Deskriptif
 Descriptive Statistics
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
 Perencanaan
 Pajak 80 -,36 -,25 -,3069 ,02186
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 Beban Pajak
 Tangguhan 80 -6,81 -4,67 -5,6732 ,60907
 Ukuran
 Perusahaan 80 3,27 3,47 3,3649 ,05630
 Kepemilikan
 Institusional 80 -,76 -,08 -,3663 ,21972
 Manajemen
 Laba 80 -6,81 -3,07 -4,8025 1,07044
 Valid N (listwise) 80
 2. Uji Asumsi Klasik
 a. Uji Normalitas
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
 Unstandardiz
 ed Residual
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 N 80
 Normal Parametersa,b Mean ,0000000
 Std.
 Deviation ,96099632
 Most Extreme
 Differences
 Absolute ,094
 Positive ,059
 Negative -,094
 Test Statistic ,094
 Asymp. Sig. (2-tailed) ,074c
 a. Test distribution is Normal.
 b. Calculated from data.
 c. Lilliefors Significance Correction
 b. Uji Multikoliniaritas
 Coefficientsa
 Model
 Collinearity Statistics
 Tolerance VIF
 1 (Constant)
 Perencanaan pajak ,968 1,033
 Beban pajak tangguhan ,876 1,142
 Ukuran perusahaan ,848 1,179
 Kepemilikan Institusional ,948 1,055
 a. Dependent Variable: manajemen laba
 Sumber : Out put SPSS
 c. Uji Heterokedastisitas
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 d. Uji Autokorelasi
 Model Summaryb
 Model R R Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error
 of the
 Estimate
 Durbin-
 Watson
 1 ,511a ,261 ,221 ,94461 1,616
 a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Beban Pajak
 Tangguhan, Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan
 b. Dependent Variable: manajemen laba
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 3. Analisis Regresi Linier Berganda
 Coefficientsa
 Model
 Unstandardized
 Coefficients
 Standardized
 Coefficients
 B Std. Error Beta
 1 (Constant) 7,284 6,891
 Perencanaan
 pajak -13,618 4,942 -,278
 Beban pajak
 tangguhan ,415 ,186 ,236
 Ukuran
 perusahaan -4,210 2,049 -,221
 Kepemilikan
 Institusional -,691 ,497 -,142
 a. Dependent variabel : manajemen laba
 sumber : Out Put SPSS
 4. Uji Hipotesis
 a. Uji Simultan
 ANOVAa
 Model
 Sum of
 Squares df Mean Square F Sig.
 1 Regression 23,600 4 5,900 6,612 ,000b
 Residual 66,921 75 ,892
 Total 90,521 79
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 a. Dependent Variable: manajemen laba
 b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Beban Pajak
 Tangguhan, Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan
 sumber : Out Put SPSS
 b. Uji Signifikan Parsial
 Coefficientsa
 Model
 Unstandardized
 Coefficients
 Standardized
 Coefficients
 T Sig. B Std. Error Beta
 1 (Constant) 7,284 6,891 1,051 ,294
 Perencanaan
 Pajak -13,618 4,942 -,278 -2,756 ,007
 Beban pajak
 tangguhan ,415 ,186 ,236 2,224 ,029
 Ukuran
 perusahaan -4,210 2,049 -,221 -2,054 ,043
 Kepemilikan
 institusional -,691 ,497 -,142 -1,390 ,169
 c. Uji Koefesien Determinasi
 Model Summaryb
 Model R R Square
 Adjusted R
 Square
 Std. Error of the
 Estimate
 1 ,511a ,261 ,221 ,94461
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 a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Institusional, Beban Pajak
 Tanggiuhan, Perencanaan Pajak, Ukuran Perusahaan
 b. Dependent Variable: manajemen laba
 sumber : Out Put SPSS
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